PENGELOLAAN PENGGUNAAN E-
LEARNING



Latar Belakang & Urgensi

¢ Transformasi Digital: Kebutuhan mutlak untuk menyediakan akses belajar yang fleksibel dan tidak terbatas
ruang/waktu.

e Efisiensi Operasional: Mengurangi biaya logistik pelatihan fisik dan mempermudah distribusi materi secara
serentak.

e Sentralisasi Data: Mempermudah pelacakan (tracking) progress belajar dan evaluasi kompetensi pengguna
secara real-time.



4 Pilar Utama Pengelolaan E-Learning

1. Infrastruktur & Teknologi 2. Konten & Kurikulum

Kesiapan server, Learning Management System (LMS) yang Materi yang interaktif (video, infografis, kuis) dan diperbarui
user-friendly, dan aksesibilitas mobile. secara berkala sesuai kebutuhan.

3. Manajemen Pengguna 4. Evaluasi & Monitoring

Pengaturan hak akses (Admin, Pengajar, Peserta) serta Analisis data aktivitas pengguna, tingkat kelulusan kursus, dan

program pendampingan/pelatihan LMS. survei kepuasan sistem.



Strategl Meningkatkan Keterlibatan
(Engagement)

e Gamifikasi: Menerapkan sistem poin, badge, dan leaderboard untuk memotivasi pengguna.

¢ Microlearning: Menyediakan materi dalam format ringkas (3-5 menit) agar lebih mudah diserap di sela
kesibukan.

¢ Blended Learning: Mengombinasikan belajar mandiri online dengan sesi diskusi interaktif (webinar/tatap muka).

e Social Learning: Menyediakan forum diskusi dan ruang kolaborasi antar peserta di dalam platform.



Tantangan Utama & Solusi

Tantangan Kesulitan Solusi Strategis

x Rendahnya tingkat penyelesaian kursus (completion rate). v’ Wajibkan sertifikasi/insentif bagi yang menyelesaikan

: : ) modul.
x Kendala teknis dan keterbatasan infrastruktur internet.

v’ Sediakan fitur akses offline atau unduh materi versi

x Resistensi pengguna terhadap perubahan sistem digital. A

v Lakukan sosialisasi berkala dan buat panduan yang
intuitif.



Pengelolaan e-learning yang sukses tidak hanya bertumpu pada teknologi,
melainkan pada keselarasan antara konten yang menarik, kemudahan akses,
dan evaluasi yang berkelanjutan.



